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ABSTRAKSI

Penjualan merupakan sesuatu yang paling bagi sebuah perusahaan, apalagi
sebuah perusahaan. Produksi yang setiap saat dihasilkan. Banyak hal yang
dilakukan pada bagian penjualan, seperti memasarkan produk, mengetahui
ketersediaan produk, dan memantau daerah berpotensi untuk ditingkatkan
penjualannya.

Namun hal tersebut sangat sulit dilakukan tanapa adanya dukungan dari
sistem informasi. Sistem Informasi yang dapat membantu semua kegiatan diatas
adalah Sistem Informasi Geografis.

PT. DuPont Agricultural Indonesia merupakan sebuah perusahaan yang
bergerak di bidang industri pertanian yang memproduksi berbagai macam produk
perlidungan terhadap hasil pertanian, seperti : pestisida, fungisida, herbisida.
Permasalahan yang dihapadi oleh PT. DuPont adalah kurang nya pendaataan dari
ketersedian produk, perseberan sales dan dealer di berbagai wilayah di Indonesia
dan pembagian wilayah dari sales manager.

PT. DuPont memerlukan sebuah sistem informasi geografis yang mampu
menyelesaikan masalah yang di hapadinya serta dapat memberikan solusi yang

dapat meningkatkan produksi mereka.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

PT. DuPont Agricultural Indonesia merupakan perusahaan Internasional
yang bergerak di bidang pertanian yang memiliki cabang di Indonesia. Produk
dari PT. DuPont adalah produk — produk perlindungan hasil tani seperti pestisida,
fungisida, dan herbisida.

Pemasaran dan penjualan produk merupakan hal terpenting bagi
perusahaan tersebut. Karena perusahaan tersebut adalah perusahaan manufaktur
sehingga mereka akan terus menghasilkan produk. Namun Perusahaan tersebut
belum menerapkan sistem informasi untuk menunjuang proses pemasaran dan
penjualannya. Mereka memiliki kesulitan dalam menentukan area mana yang
harus ditingkatkan pemasarananya. Selain itu mereka juga mengalami kesulitan
memantau kinerja dari sales region dari masing — masing propinsi di Indonesia
yang bertugas memasarkan produk-produk dari PT. DuPont tersebut ke konsumen
secara langsung.

Oleh alasan tersebut penulis terdorong untuk membuat sistem informasi
geografis yang mampu menjawab semua permasalahan yang dihapadi oleh PT.
DuPont Agricultural Indonesia tersebut. Sistem ini nanti nya dapat memantau
daerah mana yang berpotensi untuk ditingkatkan penjualaannya, dapat melihat
distribusi sales region dan wilayah yang ia kelola, serta mampu memberikan

laporan sebagai pendukung keputusan manager.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan

yaitu :

L.

Bagaimana membuat dan merancang sistem informasi geografis untuk untuk
PT. DuPont Agricultural Indonesia

Bagaimana membuat dan merancang sistem informasi geografis yang dapat
menampilkan potensi pertanian tiap wilayah pemasaran PT.DuPont di
Indonesia.

Bagaimana membuat dan merancang sistem informasi geografis yang dapat
menampilkan potensi pertanian tiap wilayah pemasaran PT.DuPont di
Indonesia

Bagaimana membuat dan merancang sistem informasi geografis yang dapat
memantau ketersediaan produk yang berada di tiap wilayah pemasaran
PT.DuPont di Indonesia

Bagiamana membuat dan merancang sistem informasi geografis yang dapat

memudahkan manager dalam mengambil keputusan.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam kerja praktek yang akan kami buat adalah:

L.

2.

Sistem Informasi Geografis untuk PT.DuPont Agricultural Indonesia ini
hanya meliputi wilayah Indonesia khususnya jawa timur
Sistem Informasi Geografis ini mampu menampilkan wilayah pemasaran PT.

DuPont.



3. Sistem Informasi Geografis ini mampu menampilkan keterseduaan produk di
tiap wilayah pemasaran PT. DuPont.

4. Sistem Informasi Geografis ini mampu menampilkan potensi pertanian di tiap
wilayah pemasaran PT. DuPont.

5. Sistem Informasi Geografis ini mampu menampilkan persebaran sales, dealer
dan kantor cabang di tiap wilayah pemasaran PT. DuPont.

6. Sistem Informasi Geografis ini mampu menampilkan laporan hasil
pengolahan data GIS sebagai dasar yang digunakan manager untuk
mengambil keputusan

7. Sistem Informasi Geografis ini bukan merupakan Sistem pendukung
keputusan karena tidak terdapat fitur yang memberikan solusi kepada

manager.

1.4 Tujuan

Adapun tujuan dari kerja praktek ini adalah

1. Membuat dan merancang sistem informasi geografis untuk untuk PT. DuPont
Agricultural Indonesia

2. Membuat dan merancang sistem informasi geografis yang dapat
menampilkan potensi pertanian tiap wilayah pemasaran PT.DuPont di
Indonesia.

3. Membuat dan merancang sistem informasi geografis yang dapat
menampilkan potensi pertanian tiap wilayah pemasaran PT.DuPont di
Indonesia

4. Membuat dan merancang sistem informasi geografis yang dapat memantau
ketersediaan produk yang berada di tiap wilayah pemasaran PT.DuPont di

Indonesia



5. Membuat dan merancang sistem informasi geografis yang dapat memudahkan

manager dalam mengambil keputusan

1.5 Kontribusi

Kontribusi dari sistem informasi geografis untuk PT DuPont Agricultural

Indonesia, yaitu :

1. Memudahkan manager memantau persebaran dealer, sales manager, branch

dan potensi pertanian di masing — masing wilayah pemasaran di Indonesia

2. Memudahkan manager untuk memutuskan daerah mana yang masih kurang
ketersediaan produk sedangkan daerah tersebut berpotensi menjadi target

pemasaran

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan kerja praktek Sistem Informasi Geografis
pada PT. DuPont Agricultural Products Indonesia adalah sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN, Bab ini menjelaskan tentang latar belakang
masalah, inti dari permasalahan disebutkan pada perumusan masalah,
batasan masalah yang menjelaskan tentang batasan-batasan dari sistem
yang dibuat sehigga tidak menyimpang dari ketentuan yang telah
ditetapkan, tujuan dari kerja praktek adalah merancang dan membangun
aplikasi program, kontribusi yang dapat diberikan dari pembuatan
aplikasi, kemudian dilanjutkan dengan sistematika penulisan laporan
Kerja Praktek.

BABII GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN, Bab ini menjelaskan tentang



BAB III

BAB IV

BAB YV

gambaran umum mengenai PT.DuPont di dunia dan di Indonesia. Selain
itu, mencakup hal lain yang berkaitan dengan bagian yang dimiliki PT.
DuPont di Indonesia, seperti sejarah umum, visi dan misi, bussines unit
dan struktur organisasi PT. DuPont.

LANDASAN TEORI, Bab ini berisi tentang berbagai macam teori yang
mendukung dalam pembuatan sistem informasi perpustakaan. Landasan
teori dibagi menjadi tiga hal, yaitu landasan teori tentang ilmu yang
meliputi pengertian statistik, upah kinerja dan unsur-unsur upah kinerja
tersebut yaitu upah dasar, upah transport/ kehadiran dan upah prestasi,
Sistem Basis Data, Flow Chart, Power Designer, Visual Basic .Net,
Crystal Report, serta Data Flow Diagram (DFD) & Entity Relationship
Diagram (ERD).

DESKRIPSI PEKERJAAN, Bab ini berisi penjelasan tentang jenis
model yang diambil atau digunakan dan menjelaskan mengenai
identifikasi masalah dan bagaimana sistem tersebut dibuat, dilanjutkan
dengan perancangan sistem yang meliputi Sistem Flow, Context
Diagram, HIPO, Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship
Diagram (ERD), Conceptual Database dan Physical Database.
Implementasi dan evaluasi dari sistem yang sudah dibuat.

PENUTUP, Pada bab ini terdiri dari 2 sub bab, yaitu kesimpulan dan
saran. Kesimpulan berisi tetang rangkuman dari hasil seluruh
pembahasan masalah, sedangkan saran berisi tentang harapan-harapan
sebagai penyusun dan kemungkinan dari pengembangan sistem yang

dibuat menuju arah yang lebih baik.



BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat Perusahaan

E. I. du Pont de Nemours and Company atau lebih dikenal dengan DuPont
atau Du Pont, adalah sebuah perusahaan amerika yang bergerak di bidang bahan
kimia yang pertama kali ditemukan pada tahun 1802 dengan produk bubuk misiu
oleh Eleuthére Irénée du Pont.
Saat ini DuPont adalah perusahaan kimia tersebesar kedua setelah BASF dalam

market kapitalisasi.(Sumber : http://en.wikipedia.org/wiki/DuPont)

The miracles of science*

Gambar 2.1 Logo Perusahaan

DuPont didirikan tahun 1802 oleh Eleuthére Irénée du Pont, dengan
menggunakan modal dari impor bubuk mesiu yang diimpor dari Perancis.
perusahaan Itu dimulai pada Eleutherian Mills, di Brandywine Creek, dekat
Wilmington, Delaware, USA dua tahun setelah pendiri dan keluarganya
meninggalkan Perancis karena melarikan diri dari Revolusi Perancis. Perusahaan
Ini dimulai sebagai produsen mesiu, du Pont melihat bahwa industri di Amerika
Utara tertinggal dari Eropa dan melihat pasar untuk mengembangkan bisni di
bidang itu. Perusahaan berkembang cepat, dan pada pertengahan abad ke 19

DuPont telah menjadi pemasok terbesar mesiu untuk militer Amerika Serikat, dan



memasok sebanyak setengah dari bubuk yang digunakan oleh tentara Union pada
Perang Saudara Amerika.

DuPont menggambarkan dirinya sebagai sebuah perusahaan science global
yang mempekerjakan lebih dari 60.000 orang di seluruh dunia dan memiliki
beragam penawaran produk. Pada tahun 2005, Perusahaan ini mendapatkatkan
peringkat ke 66 dalam Fortune 500 yang memiliki omzet hampir § 28 milyar
dengan $ 1,8 milyar keuntungan.

Bisnis DuPont diatur ke dalam lima kategori berikut, dikenal sebagai
pemasaran "platform": Elektronik dan Teknologi Komunikasi, Kinerja Material,
Pelapisan dan Color Technologies, Keselamatan dan Perlindungan, dan Pertanian
dan Gizi.

Pada tahun 2004 perusahaan menjual bisnis tekstil, yang termasuk
beberapa merek yang paling terkenal seperti Lycra (Spandex), poliester Dacron,
Orlon akrilik, nilon Antron dan Thermolite, untuk Koch Industries. DuPont juga
memproduksi Surlyn, yang digunakan untuk menutup bola golf, dan baru-baru ini
DuPont juga memproduksi panel dari mobil golf Club Car Precedent.

DuPont memiliki fasilitas Research and development yang berlokasi di
Cina, Jepang, Taiwan, India, Jerman dan Swiss dengan investasi rata-rata $ 1,3
miliar per tahun dalam berbagai teknologi untuk berbagai sektor pasar termasuk
pertanian, sifat-sifat genetik, biofuel, otomotif, konstruksi, elektronik, kimia dan
bahan industri. DuPont mempekerjakan lebih dari 5.000 ilmuwan dan insinyur di
seluruh dunia.

Kantor pusat perusahaan terletak di Wilmington, Delaware. Pabrik,

pengolahan, pemasaran dan fasilitas penelitian dan pengembangan, serta



pembelian kantor regional dan distribusi pusat berlokasi di seluruh dunia. tempat

produksi utama meliputi pabrik Spruance dekat Richmond, Virginia (pabrik

terbesar saat ini), yang terletak di Bayport di dekat Houston, Texas, Mechelen di

Belgia, dan Changshu di Cina.

DuPont Di Indonesia adalah anak perusahaan dari E.I DuPont USA, kantor

cabang representatif dibangun di Indonesia diabangun pada tahun 1975. Saat ini

ada 4 perusahaan manufaktur milik DuPont yang berada di Indonesia, yaitu:

L.

PT DuPont Agricultural Products Indonesia (DAPI), yang didirikan pada
tahun 1993 dengan kerjasama bersama Maspion. DAPI sudah memiliki
pabrik di sidoarjo dan Pasuruan.

PT. Pioneer Hibrida Indonesia bergabung dengan DuPont pada oktober
1999 sebagai hasil kerjasama global yang diakuisisi oleh Pioneer Hi-Breed
International Inc. Pioneer memproduksi benih jagung hibrida untuk ternak
dan benih padi hibrida di malang.

PT Herbert Indonesia yang kini berganti nama menjadi PT DuPont powder
coating Indonesia pada bulan oktober 2001. Pabrik dan kantornya terletak di
Cikarang, Jawa Barat. Produk yang dihasilkan antara lain pelapis
Termosetting untuk metal baja, almuminium, atau benda metal lainnya. Hasil
produknya sudah di Export ke negara — negara ASEAN, Australia, Taiwan
dan Sri Lanka. Unis bisnis ini telah menerima sertifikat ISO-9001

PT Indonesia Teijin DuPont Films adalah sebuah kerja sama atau merger
antara Teijin dan DuPont dalam memproduksi polister film. Pabriknya

terletak di Cipondoh, Tanggerang, Jawa Barat.



2.2 Visi dan Misi Perusahaan

2.2.1. Visi Perusahaan

“To be the world's most dynamic science company, creating sustainable solution
essential to a better, safer, healtier life for people everywhere”
Menjadi perusahan sains yang paling dinamis, membuat solusi berkelanjutan

untuk kehidupan yang lebih baik, lebih aman, lebih sehat bagi semua orang

2.2.2. Misi Perusahaan

“Sustainable Growth : The creation of shareholder and societal value while we
reduce our environtmental footprint along the value chain in which we operate”
Pertumbuhan yang berkelanjutan : Meningkatkan nilai dari pemegang saham dan

nilai masyarakat sekaligus mengurangi jejak lingkungan perusahaan.

2.3 Tugas Perusahaan

DuPont sedang dalam sebuah misi untuk mencapai pertumbuhan yang
berkelanjutan, yang didefinisikan sebagai pemegang saham meningkat dan nilai
masyarakat sekaligus mengurangi jejak lingkungan perusahaan. Perusahaan ini
memiliki tiga strategi: memberikan produk-produk baru melalui kekuatan sains
terpadu, penuh semangat mengejar intensitas pengetahuan dalam semua bisnis,
dan secara signifikan meningkatkan produktivitas dengan menggunakan
metodologi Six Sigma.

Seperti biasa, nilai-nilai inti DuPont adalah komitmen terhadap keselamatan,
kesehatan dan lingkungan, standar etika yang tinggi dan menghormati orang lain

adalah dasar dari siapa kami dan apa yang kita perjuangkan.



2.4 Struktur Organisasi
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Berikut ini adalah struktur organisasi Dari DuPont Secara keseluruhan

yang berada di Indonesia

Country Manager

Mengawasi business unit

diIndonesia

Crop Protection

Bussiness unit yang
memproduksi bahan
kimia perlindungan
tanaman ( Pestisida,
Fungisida, Herbisisa }

Seed

Bussiness unit yang
memproduksi bibit
unggul untuk
pertanian

Coating

Bussiness unit yang
memproduksi cat
untuk bangunan

Teflon

Bussiness unit yang
memproduksi
bahan anti gores
untuk peralatan
memasak

Kevlar

Bussiness unit yang
memproduksi
bahan anti peluru

Gambar 2.2 Struktur Organisasi DuPont Agricultural Product Indonesia

Berikut adalah Struktur organisasi yang dimiliki oleh PT DuPont

Agricultural Products Indonesia (DAPI) dimana tempat melakukan Kerja Praktek

dilakukan di bagian Penjualan

District Sales
Manager

{' Crop Protection

o

Marketing
Manager

Marketing

Finance

R

=

Sales Support
Representative

Dealer [

Market
Specialist

Market
development

Market
Communication

i

Spot Worker

Sub Dealer

Market
Development
Officer

Spot Worker

B S—

| Production

Gambar 2.3 Struktur Organisasi DuPont Agricultural Product Indonesia Bussines

Unit Crop Protection di Indonesia
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2.5 Deskripsi Jabatan

L.

District Sales Manager

Bertugas menanagani Sales region yaitu wilayah pemasaran yang berada di
Indonesia.

Sales Support Representative

Bertugas menangani wilayah kota / kabupaten wilayah pemasaran

Spot Worker

Bekerja langsung dilapangan, membantu petani, memberi penyuluhan kepada
petani, menjalankan perintah yang diberikan oleh SSR (Sales Support
Representative) atau MDO (Market Develepment Officer)

Marketing Manager

Bertugas mengelola pasar/ menentukan daerah yang berpotensi di
kembangkan wilayah pemasarannya. Bagian marketing tidak menjual produk.
Market Specialist

Bertugas membuat kuisioner, angket, menganalisis data di lapangan, yang
membantu Marketing manager untuk menentukan keputusan

Market Development

Bertugas mengembangkan pengetahuan konsumen dalam hal ini petani,
mengajarkan tentang produk dan fungsi produk, mengajarkan cara penaganan
hama dan penggunaan produk.

Market Communication

Bertugas membuat brosur, banner, atau media komunikasi lainnya kepada
masyarakat akan produk yang mereka miliki.

Market Developer Officer
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Bertugas melaksanakan perintah dari Market Developer, membantu Market

Developer dalam melaksanakan tugasnya

2.6 Lokasi Kerja Praktek

City of Tomorrow_Mall =™
“__Eﬁr'\da\g aru

Jalan Letnan Jendral S Parman

Maspion Plan 3

~Maspion Plan 2

i ]

Y —29| okasi KP

Gambar 2.4 Denah Lokasi Kerja Praktek



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1. Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografis (bahasa Inggris: Geographic Information
SystemdisingkatGIS) adalah sistem informasi khusus yang mengelola data yang
memiliki informasi spasial (bereferensi keruangan). Atau dalam arti yang lebih
sempit, adalah sistem computer yang memiliki kemampuan untuk membangun,
menyimpan, mengelola dan menampilkan informasi berefrensi geografis,

Misalnya data yang diidentifikasi menurut lokasinya, dalam sebuah
database. Para praktisi juga memasukkan orang yang membangun dan
mengoperasikannya dan data sebagai bagian dari sistem ini.

Teknologi Sistem Informasi Geografis dapat digunakan untuk investigasi
ilmiah,pengelolaan sumber daya, perencanaan pembangunan, kartografi dan
perencanaan rute. Misalnya, SIG bisa membantu perencana untuk secara cepat
menghitung waktu tanggap darurat saat terjadibencana alam, atau SIG dapat
digunaan untuk mencari lahan basah (wetlands) yang membutuhkan perlindungan

daripolusi.

3.2. Power Designer

Power designer merupakan salah satu macam software yang digunakan
untuk mengembangkan aliran data yang terjadi sehingga dapat dengan mudah
diketahui alur yang akan digunakan. Software lain yang juga dapat digunakan

adalah Microsoft Visio. Dengan Visio dapat dilakukan proses desain alur aliran

13
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data, tetapi hanya terbatas penggambaran saja dan tidak ada proses lanjutan.

Beberapa kelebihan yang dimiliki oleh Power Designer jika dibandingkan
dengan software sejenis lainnya adalah adanya proses pengecekan terhadap
kesalahan alur analisa aliran data dan juga dapat dilakukan proses generate untuk
dilakukan proses selanjutnya.

Power Designer dapat digunakan untuk membuat berbagai macam
diagram, pada umumnya adalah diagram aliran data (DFD) dan diagram relasi
dari tabel entity (ERD). Proses lanjutan yang dapat di-generate adalah penjabaran
aliran data menjadi lebih mendetil, serta merubah relasi antar table yang masih

berupa konsep menjadi ke berupa fisik.

3.3. Visual Basic. Net

Visual Basic.Net merupakan salah satu produk untuk pengembang aplikasi
dari Microsoft. Aplikasi yang dapat dikembangkan dengan Visual Basic.Net salah
satunya adalah aplikasi database. Untuk aplikasi database ini, Visual Basic.Net
mempunyai komponen pendukung, yaitu ADO.NET.

ADO.NET adalah teknologi akses data universal terbaru berdasarkan
prinsip tanpa koneksi (comnnectionless principle) yang didesain untuk
mempermudah batasan koneksi yang dahulunya harus diperhatikan ketika
membuat aplikasi terdistribusi. Aplikasi hanya terhubung ke database untuk
beberapa saat guna mengakses atau update data, kemudian diputus. Data yang
diakses dapat disimpan pada salah satu objek ADO.NET, yaitu pada DataSet atau

DataView. Keuntungan dari disconnected architecture ialah mampu menangani
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lebih banyak pengguna. Kelebihan lain data yang disimpan di DataSet berada di
memori dan berformat XML.

Dalam ADO.NET tersedia beberapa provider yang dapat digunakan unutk
mengakses suatu database, contohnya SQL Data Provider untuk mengakses
database SQL Server, Oledb Data Provider untuk mengakses database Microsoft

Access dan Oracle Data Provider untuk mengakses database Oracle.

3.4. Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram adalah suatu cara untuk menggambarkan aliran data di
dalam sistem dengan terstruktur jelas dan mengkaji setiap proses yang akan
dilakukan”, (Santoso, Toto, Budi, 2000:13). Dalam perancangan sistem informasi,
penggunaan Data Flow Diagram adalah suatu cara yang harus digunakan karena
akan memudahkan pembuatan sistem. Istilah Data Flow Diagram adalah sebagai
berikut :

1. External Entity : merupakan kesatuan di luar lingkungan sistem yang dapat
berupa orang, organisasi atau pihak yang memberikan input atau menerima
output dari sistem.

2. Data Flow : menunjukan arus dari data yang dapat berupa masukan unutk
sistem atau hasil dari proses sistem. Arus data ini mengalir di antara proses,
data store, dan external entity.

3. Proses : merupakan kegiatan yang dilakukan oleh komputer dari hasil suatu
arus data yang masuk ke dalam proses untuk menghasilkan arus data yang

akan keluar dari proses.
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4. Data Store : merupakan simpanan dari data yang berupa file atau database

dari komputer, arsip atau catatan manual.

3.5. Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD merupakan proses yang menunjukan hubungan antar entity dan
relasinya. Seperti halnya DFD, ERD pun sangat diperlukan untuk mempermudah
perancangan sistem karena melalui ERD dapat dilihat bentuk dari database yang
digunakan.

ERD dapat dikategorikan menjadi tiga bagian, yaitu :

1. One to one relationship

Jenis hubungan antar tabel yang menggunakan bersama sebuah kolom
primary key. Jenis hubungan ini tergolong jarang digunakan, kecuali untuk alasan
keamanan atau kecepatan akses data. Misalnya satu departemen hanya
mengerjakan satu jenis pekerjaan saja dan satu pekerjaan hanya dikerjakan oleh
satu departemen saja.
2. One to many relationship

Jenis hubungan antar tabel dimana satu record pada satu tabel terhubung
dengan beberapa record pada tabel lain. Jenis hubungan ini merupakan yang
paling sering digunakan. Misalnya suatu pekerjaan hanya dikerjakan oleh satu
departemen saja, namun suatu departemen dapat mengerjakan beberapa macam
pekerjaan sekaligus.
3. Many to many relationship

Jenis hubungan ini merupakan hubungan antar tabel dimana beberapa

record pada satu tabel terhubung dengan beberapa record pada tabel lain.
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Misalnya satu departemen mampu mengerjakan banyak pekerjaan, juga satu

pekerjaan dapat ditangani oleh banyak departemen.

3.6. SQLite Database

SQLite merupakan sebuah sistem manajemen basisdata relasional yang
bersifat ACID-compliant dan memiliki ukuran pustaka kode yang relatif kecil,
ditulis dalam bahasa C. SQLite merupakan proyek yang bersifat public domain.

Tidak seperti pada paradigma client-server umumnya, Inti SQLite
bukanlah sebuah sistem yang mandiri yang berkomunikasi dengan sebuah
program, melainkan sebagai bagian integral dari sebuah program secara
keseluruhan. Sehingga protokol komunikasi utama yang digunakan adalah melalui
pemanggilan API secara langsung melalui bahasa pemrograman. Mekanisme
seperti ini tentunya membawa keuntungan karena dapat mereduksi overhead,
latency times, dan secara keseluruhan lebih sederhana. Seluruh elemen basisdata
(definisi data, tabel, indeks, dan data) disimpan sebagai sebuah file.
Kesederhanaan dari sisi disain tersebut bisa diraih dengan cara mengunci

keseluruhan file basis data pada saat sebuah transaksi dimulai.

3.7. Sistem Basis Data

Linda (2004:1) Sistem Basis Data adalah suatu sistem menyusun dan
mengelola record menggunakan komputer untuk menyimpan atau merekam serta
memelihara data operasional lengkap sebuah oraganisasi atau perusahaan

sehingga mamapu menyediakan informasi yang optimal yang diperlukan pemakai
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untuk proses mengambil keputusan. Dalam Konsep dasar sistem basis data

terdapat 4 komponen yang terdiri dari:

1. Data : Data didalam sebuah basis data dapat disimpan secara terintegrasi
(Integrated dan data dapat dipakai secara bersama).

2. Hardware : Hardware terdiri dari semua peralatan komputer yang digunakan
untuk pengelolaan sistem basis data.

3. Software : Software berfungsi segabai perantara (interface) antara pemakai
dengan data fisik pada basis data.

4. User . User berfungsi sebagai yang mengakses basis data.

Kumpulan file yang saling berkaitan dan program untuk pengelolanya disebut

DBMS. Bahasa yang terdapat di dalam Database Management System, yaitu:

1. Data Definition Language (DDL) atau memanipulasi data sebagai yang
diorganisasikan sebelumnya model data yang tepat. DDL adalah pola schema
basis data dispesifikasikan dengan satu set definisi yang diekspresikan
dengansatu bahasa khusus.

2. Data Manipulation Language (DML) adalah bahasa yang memperbolehkan
pemakai mengakses atau memanipulasi data. DML dapat mengambil
informasi yang tersimpan dalam basisdata, menyisipkan informasi baru atau

menghapus informasi dari basis data.

3.8. Flow Chart
Flowchart adalah bagan yang menunjukkan alur dalam program ataupun

prosedur sistem secara fisik. Bagan alur digunakan terutama untuk alat bantu
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komunikasi dan dokumentasi. Bagan alur sistem digambar dengan menggunakan
simbol-simbol yang tampak antara lain berikut ini :

Adapun symbol-simbol yang sering digunakan dalam block chart dapat
dilihat pada tabel 3.1 dibawah:

Tabel 3.1 Simbol block chart

Simbol Keterangan

Menandakan dokumen , bisa dalam bentuk

surat, formulir, buku/bendel/berkas atau

cetakan.

ﬁp Multi Dokumen

Proses Manual

Proses yang dilakukan oleh computer

v Menandakan dokumen yang diarsipkan

(arsip manual).

ﬁ Data penyimpanan (data storage)

Proses apa saja yang tidak terdefinisi

termasuk aktivitas fisik.

Terminasi yang mewakili symbol tertentu

untuk digunakan pada aliran lain pada

halaman yang lain.
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Terminasi yang mewakili symbol tertentu
untuk digunakan pada aliran lain pada

halaman yang sama.

Terminasi yang menandakan awal dan akhir

dari suatu aliran.

Pengambilan keputusan (decision).

Layar peraga (monitor).

Pemasukan data secara manual.

3.9. Data Flow Diagram

Data Flow Diagram (DFD) sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem
yang telah ada atau baru yang telah dikembangkan secara logika tanpa
mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir (H.M.
Jogiyanto, 1989:700). Diagram ini digunakan untuk menggambarkan arus data di
dalam sistem secara terstruktur dan jelas. Selain itu DFD juga merupakan
gambaran dari sistem yang baik. Adapun beberapa simbol yang sering dipakai

dalam DFD terdiri dari :

Simbol ini merupakan simbol eksternal entity,

digunakan sebagai sumber dari inputan sistem atau tujuan

dari output sistem.
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Simbol proses dimana sering digunakan untuk
melakukan prubahan terhadap input yang masuk sehingga

menghasilkan data dari perubahan input yang diolah tadi.

Simbol dari penyimpanan data, sering digunakan
sebagai simpanan dari data yang dapat berupa suatu file

atau basis data .

Simbol yang menggambarkan aliran data, yang
sering digunakan untuk menghubungkan antara proses
dengan proses, proses dengan sumber proses dan proses
dengan tujuan. Sedangkan anak panahnya menunjukkan

arah aliran datanya.



BAB IV

DESKRIPSI PEKERJAAN

Kerja Praktek (KP) dilaksanakan selama 160 jam. Rinciannya adalah 8
jam kerja/hari dan 5 hari/minggu dan akan di penuhi dalam waktu 1 bulan. Dalam
kerja praktek ini, tugasnya adalah menemukan permasalahan yang ada,
menganalisanya dan terakhir memberikan solusi bagi masalah tersebut.

Untuk memantau potensi daerah, distribusi produk dan lain sebagainya
DuPont tidak memiliki sebuah sistem informasi yang menanganinya. Dibutuhkan
sebuah Sistem Informasi Geografis yang mampu menampilkan data — data yang
diperlukan oleh perusahaan yang membantu bisnis mereka.

Permasalahan yang ada pada PT DuPont Agricultural Product Indonesia
adalah belum adanya sistem informasi geografis untuk mengelola data. Sebagai
solusinya, diperlukan langkah-langkah dibawah ini:

a. Menganalisa dan mendesain sistem
b. Mengimplementasikan sistem
c. Melakukan pembahasan terhadap hasil implementasi sistem.
Ketiga langkah tersebut dilakukan agar dapat menemukan solusi dari

permasalahan yang ada. Lebih jelasnya dipaparkan pada sub bab dibawabh ini.

22
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4.1 Menganalisa dan mendesain sistem

Menganalisa sistem merupakan tahapan awal dalam membuat sistem baru.
Analisis di lakukan dengan wawancara dan mencari informasi seputar tentang
data apa saja yang diperlukan pada PT DuPont Agricultural Product Indonesia

Setelah mendapatkan informasi dari bagian marketing PT DuPont
Agricultural Product Indonesia, maka diketahui masalah utama adalah belum
adanya suatu sistem informasi geografis yang berguna untuk memetakan
distribusi produk, tanaman yang bertujuan membantu manager dalam mengambil
keputusan, sehingga hal tersebut menghambat manager dalam mengambil
keputusan.

Kemudian langkah selanjutnya adalah desain sistem yang merupakan
tahap pengembangan setelah analisis sistem dilakukan. Langkah-langkah desain
sistem adalah merancang System Flow, Context Diagram, Hierarchy Input Output
(HIPO), Data Flow Diagram (DFD), Entity Relational Diagram (ERD) dan
struktur tabel serta mendesain input output untuk dibuat aplikasi selanjutnya.

Pembuatan system flow dilakukan berdasarkan informasi yang diberikan
oleh admin yaitu yang menginputkan data — data yang akan di petakan dalam
sistem informasi geografis, kemudian informasi tersebut akan diolah dan di
tampilkan dalam bentuk peta kemudian akan digunakan oleh manager.

Selanjutnya membuat Context Diagram. External Entity dan proses-proses
yang terjadi pada Context Diagram didapat dari sistem flow yang telah dibuat.
Pendesain kemudian menyusun secara lengkap masing-masing proses beserta file-

file yang dibutuhkan pada DFD. Context Diagram yang telah dibuat, digunakan
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sebagai acuan pembuatan Hierarchical Process. File yang terdapat pada DFD
digunakan sebagai acuan membuat ERD dan struktur tabel.

Langkah terakhir adalah mendesain input output dan menyempurnakan
item-item yang ada. Pendesain membuat input data master, seperti master region
dan master MarkerPoint. Inputan tersebut membutuhkan desain form yang
digunakan untuk memasukkan data-datanya seperti jumlah hari kerja, jumlah

kehadiran dan lain sebagainya.

4.1.1 Sistem Flow

Dalam Sistem Flow, beberapa proses dilakukan secara komputerisasi dan
menggunakan database terpusat. Proses yang dikembangkan meliputi Proses
Setting database, Update database dan pemilihan navigasi.

Admin, akan melakukan update dan setting database pada program ini,
dimana hal tersebut harus dilakukan pertama kali saat program sudah terinstall.
Admin juga dapat mengupdate data pada database dimana data yang dimaksud
adalah data mengenai distribusi produk, tanaman, cabang, dan wilayah pemasaran.

Setelah data selesai di setting dan diinputkan oleh Admin, District Sales
manager dapat melihat hasil dari pemetaan data yang di representasikan
menggunakan peta digital, District dapat melihat lima tampilan peta yang berbeda
tergantung dari permintaan manager, lima tampilan tersebut adalah, pemetaan
sales region, pemetaan hasil pertanian, pemetaan distribusi produk, pemetaan
dealer, dan sub dealer, dan tampilan pemetaan gabungan dari keempat tampilan

sebelumnya.
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Gambaran dari System Flow Sistem Informasi Geografis pada PT DuPont

Agricultural Indonesia bisa dilihat pada Gambar 4.1

Sistem Informasi Geografis PT. DuPont Agricultural Products Indonesia

Admin District Sales Manager

{ Start )

Proses
Setting
Database

1

Proses
Update
Database
—I— Proses
Pemilihan
Mavigasi

Database .

Proses View sales Regjon s
Sales Region map
Hasil
Proges View Partanian
Hasil Pertanian[™  map
Proses Wiew |, Branch map | |
Branch
‘--._.-/'._‘-‘\
Proses View Branch map | |
Product ]
Proses VILTTIvIEY

Multiview

Gambar 4.1 System Flow Sistem Informasi Geografis
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4.1.2 Context Diagram

Context Diagram Sistem Informasi Geografis PT DuPont ini terdiri dari 2
entitas (bagian), yaitu admin dan District Sales Manager. Kedua entitas tadi
memberikan input data dan menerima output data yang diperlukan. Sebagai
contoh, Admin memberi informasi berupa data region dan menerima output dari
sistem berupa data backup. Dan District sales manager memeberikan input ke
sistem berupa navigasi dan akan menerima output berupa tampilan pemetaan
sesuai dengan navigasi yang di inputkan sebelumnya, Gambaran dari Data Flow
Diagram dari Sistem Informasi Geografis PT DuPont Agricultural Indonesia Bisa

dilihat pada Gambar 4.2
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Restore

Data Marker
Data Branch and |dealer
Data RegioT

Admin Data Hasil Pertanian

Data Sales Regior

Data Product Avajlability

Sistem Informasi Navigasi
Backup Geografis PT Dupont

+

View Sales Region

yiew Hasil Pertanian District Sales
View Product Availability Manager

y

View B‘ranch and dealer

Multi View dan Analisis

Gambar 4.2 Context Diagram Sistem Informasi Geografis

4.1.3 Hierarchy Process

Hierarchy Process merupakan merupakan diagram urutan proses yang
terjadi dalam Sistem Informasi Geografis PT DuPont Agricultural Indonesia.
Urutan proses dibagi menjadi 3 proses utama yaitu proses administrasi datam
proses udpdate data, dan proses view analysis, Hierarchy Process Sistem

informasi Geografis PT DuPont bisa dilihat pada Gambar 4.3



28

Sistem Informasi Geografis
PT. DuPont Agricultural
Product Indonesia
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Gambar 4.3 Hierarchy Process Sistem Informasi Geografis

4.1.4 Data Flow Diagram

Berikut ini adalah Data Flow Diagram Sistem Informasi Geografis PT DuPont
Agricultural Product Indonesia, dari sinilah kita bisa mengetahui aliran data yang
ada didalam sistem yang terstruktur. Dalam perancangan sistem Informasi
penggunaan DFD adalah suatu cara yang mungkin harus digunakan, hal ini
disebabkan supaya dapat mempermudah dalam memahami sistem yang ada dalam
suatu perusahaan ataupun badan usaha. Data Flow Diagram PT DuPont

Agricultural Indonesia dapat dilihat pada Gambar 4.4
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Gambar 4.4 Data Flow Diagram Level 0 Sistem Informasi Geografis

4.1.5 Entity Relationship Diagram

Entity Relational Diagram (ERD) merupakan gambaran struktur database

dari Sistem Informasi Geografis pada PT DuPont Agricultural Product Indonesia.

ERD dibagi menjadi dua, yaitu Conceptual Data Model (CDM) atau secara logik

dan Physical Data Model (PDM) atau secara fisik.

A.

CDM (Conceptual Data Model)

Database sistem ini memiliki sembilan tabel yang saling terintegrasi secara

logik. Terdiri dari 2 tabel master, dan 4 tabel transaksi, tabel master yaitu tabel
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region dan tabel marker, tabel region menyimpan informasi batas wilayah
pemesaran dan batas propinsi yang ada di peta, kemudian tabel marker
menyimpan point atau lokasi titik dari tabel transaksi lainnya seperti tabel hasil
pertanian.

Tabel Transaksi pada sistem ini yaitu tabel hasil pertanian, tabel
ketersediaan produk, tabel lokasi branch, dan informasi wilayah pemasaran. Tabel
Ketersediaan produk berelasi dengan tabel cabang atau branch, klo tabel
ketersediaan produk menyimpan produk yang tersedia di masing — masing kantor
cabang ato dealer

Conceptual Data Model Sistem Informasi Geografis PT DuPont
Agricultural Product Indonesia dapat dilihat pada Gambar 4.5 di halaman

berikutnya.
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MamaCabang
Alamat g

Relation_&8

RegicnlD
Mame
Description
Data
StartScale
EndScale

HasilPertanian

I

Jenis
MamaTanamsan
Propinsi
Kabupaten
Kecamatan

Marker

Name

Data

Marker|D

PositionX
Paositiony

Relaticn_71

Email

Telp
Propinsi
Kabupaten
Kecamatan

Relation_72

Gambar 4.5 Conceptual Data Model Sistem Informasi Geografis




2. PDM (Physical Data Model)

32

Pada Physical Data Model yang tertera dibawah, telah menunjukkan

adanya relasi antar tabel. Terlihat bahwa antar tabel satu dengan yang lain saling

memberikan informasi berupa identitas (kode) untuk mengenali tabel yang lain.

PDM Sistem informasi Geografis PT Dupont Dapat dilihat pada Gambar 4.6

SalesRegion Regions
1D varchar(50) RegionID  varchar(50)
DSM varchar(50) |- Name varchar(50)
SSR varchar(50) Description varchar(50)
ProfilePicture varchar(100) Data text
RegionID varchar(50) StartScale float
EndScale float
ProductAvailability
1D varchar(50) Marker
JenisProduk varchar(50) MarkerlD  varchar(50)
NamaProduk varchar(100) Name varchar(50)
BranchID varchar(50) PositionX float
PositionY float
Data text
HasilPertanian
ID char(10)
MarkerlD varchar(50)
Jenis varchar(50)
NamaTanaman varchar(50) |«
Propinsi varchar(50)
Kabupaten varchar(50)
Kecamatan varchar(50)
KantorCabang
ID char(10)
MarkerlD varchar(50)
Tipe char(1)
NamaCabang varchar(100) |
Alamat varchar(50)
Email varchar(50)
Telp varchar(50)
Propinsi varchar(50)
Kabupaten varchar(50)
Kecamatan varchar(50)

Gambar 4.6 Physical Data Model Sistem Informasi Geografis




4.1.6 Struktur Tabel

Struktur tabel pada sistem informasi geografis untuk PT. Dupont memiliki
database yang terdiri dari 6 tabel. Tabel — tabel tersebut memiliki struktur tabel

yang saling terintegrasi dan memberikan informasi yang lengkap bagi pengguna

sistem. Berikut penjelasan struktur tabel dari tiap tabel:

1. Tabel Regions

Nama Tabel : Regions
Primary Key : RegionID
Foreign Key : ParentID

Fungsi : Untuk menyimpan informasi mengenai data spasial atau wilayah

yang nanti akan berkaitan dengan data — data yang lain

Tabel 4.1 Region

Field Type Data | Length Constraint Ket
RegionID VarChar 50 Primary Key | Nomer ID Region
ParentID VarChar 0 Forei gn Key | Nomer ID Induk dari region
Name Varchar 50 Nama Daerah atau wilayah
Description | Varchar 50 Keterangan wilayah
Data Text Keterangan tambahan
StartScale Float Batas bawah skala
EndScale Float Batas atas skala




2. Tabel Marker
Nama Tabel : Marker
Primary Key : MarkerID

Foreign Key :
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Fungsi : Untuk menyimpan titik titik yang menandai sebuah lokasi koordinat

suatu wilayah yang nanti akan berkaitan dengan data — data yang lain

Tabel 4.2 Marker
Field Type Data | Length Constraint Ket
MarkerID | VarChar >0 Primary Key | Nomer ID Marker
Name Varchar 50 Nama titik

PositionX | Float

Koordinat X lokasi

PositionY | Float

Koordinat Y lokasi

Data Text

Keterangan tambahan

3. Tabel Sales Region
Nama Tabel : SalesRegion
Primary Key : IDSalesRegion

Foreign Key : RegionlD

Fungsi : Untuk menyimpan informasi wilayah pemasaran dari PT.DuPont

Agricultural Products Indonesia, yang terdiri dari beberapa propinsi yang

dipimpin oleh seorang manager



Tabel 4.3 Sales Region
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Field Type Data | Length Constraint Ket
IDSalesRegion | VarChar >0 Primary Key | Nomer ID Sales Region
RegionID Varchar 50 Foreign Key Nomer ID dari Region yang
bersangkutan

DSM Varchar 50 Nama dari District  Sales
Manager

SSR Varchar 50 Nama dari Sales  Support
Representatif

ProfilePicture Varchar 100 Path file gambar dari manager
yang bersangkutan

4. Tabel Product Availability

Nama Tabel : ProductAvailability

Primary Key : IDProductAvailability

Foreign Key : MarkerID

Fungsi :

Untuk menyimpan informasi ketersedian product dari PT DuPont

Agricultural Product Indonesia di seluruh sales region yang mereka miliki di

seluruh Indonesia

Tabel 4.4 ProductAvailability

Field Type Data | Length | Constraint Ket
IDProductAvailability | VarChar 50 | Primary Nomer ID
Key ProductAvailability
MarkerID Varchar 50 . Nomer ID dari  Marker
Foreign Key
yang bersangkutan
Jenis Varchar >0 Jenis dari produk
NamaProduk Varchar 50 Nama dari Produk
BranchID Varchar 50 ID dari dealer yang menjual
produk tersebut
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5. Tabel Product HasilPertanian
Nama Tabel : HasilPertanian
Primary Key : IDHasilPertanian
Foreign Key : MarkerID
Fungsi : Untuk menyimpan informasi hasil pertanian dari masing — masing

wilayah yang ada di seluruh sales region yang mereka miliki di seluruh Indonesia

Tabel 4.5 Hasil Pertanian

Field Type Data | Length Constraint Ket
IDHasilPertanian | VarChar 50 | Primary Key | Nomer ID Hasil Pertanian
MarkerID Varchar 50 Foreign Key Nomer ID dari  Marker

yang bersangkutan
Jenis Varchar 50 . .

Jenis dari tanaman
NamaTanaman Varchar 50 .

Nama dari tanaman
Propinsi Varchar 50
Kabupaten Varchar 50

Kecamatan Varchar 50
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6. Tabel Product Kantor Cabang

Nama Tabel : KantorCabang

Primary Key : IDKantorCabang

Foreign Key : MarkerID

Fungsi : Untuk menyimpan informasi lokasi — lokasi kantor cabang dan
dealer yang menjual produk mereka dari masing — masing wilayah yang ada di

seluruh sales region yang mereka miliki di seluruh Indonesia

Tabel 4.6 Kantor Cabang
Field Type Data | Length Constraint Ket
IDKantorCabang | VarChar >0 Primary Key | Nomer ID kantor cabang
MarkerID Varchar 50 . Nomer ID dari Marker
Foreign Key
yang bersangkutan
Tipe Varchar 50 Jenis dari lokasi, bisa

kantor cabang atau dealer

[NEERGRrne farchy >0 Nama dari kantor cabang
Alamat Varchar 50
Email Varchar 50
Telp Varchar 50
Propinsi Varchar 50
Kabupaten Varchar 50

Kecamatan Varchar 50




4.1.7 Desain Input/ Output
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Sebelum merancang desain tatap muka dengan user ( User Interface ), yang

harus dilakukan adalah merancang desain input/ Output. Desain ini berisi

gambaran secara umum bagaimana tampilan nantinya akan di implementasikan.

Desain form yang telah dibuat oleh pendesain input output cukup sesuai untuk

mengimplementasikan sistem, sehingga tidak membutuhkan banyak perubahan.

Tombol Shortcut

Dashboard

Logo Perusahaan

‘ ‘ Map region Editor ‘

[ Map View Editor

‘ Database Configuration

Group Administration Group Description
[ About

Group Update Data

‘ Sales Region

‘ Master Sales Region ‘

| Product Availability

| Master Product Availability |

‘ Branch And Dealer

‘ Master Branch And Dealer ‘

‘ Crop Area ‘ Master Crop Area ‘
Group Analysis

‘ Sales Region ‘ Multi View ‘

| Product Availability [ Analysis View |

‘ Branch And Dealer

‘ Crop Area

Nama Menu

Deskripsi singkat dari menu yang bersangkutan.

Footer

Gambar 4.7 Form Dasboard




39

Sales Region Editor

"ombol Shortcut

Logo Perusahaan

Enter Text

Atribute Name

Value

View Terrain / View Map

Footer

Enter Text

Gambar 4.8 Form Sales Region Editor

’M“i/nrnmi B

Atribute Name

Value

View Terrain / View Map

Footer

Gambar 4.9 Form Product Availability Editor
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Branch and Dealer Editor

[ TombolShortaut ]

Logo Perusahaan

Enter Text

Atribute Name

Value

View Terrain / View Map

Footer

Gambar 4.10 Form Branch And Dealer Editor

Atribute Name

View Terrain / View Map

Footer

Gambar 4.11 Form Crop Editor
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Master Data Sales Region

Logo Perusahaan

ID Enter Text
RegionID Enter Text
DSM Enter Text
SSR Enter Text
MDO Enter Text
Profile Enter Text
Logo Perusahaan
& I d
q P Delete Update Insert
Logo Aplikasi ) [ e J
ID RegionID DSM SSR MDO
Footer

Gambar 4.12 Form Master Data Sales Region

Master Product Availability

Tombol Shortcut

Logo Perusahaan

Logo Perusahaan
&
Logo Aplikasi

ID Enter Text ]

Jenis Enter Text ]

Nama Produk [Enter Text o T

Stok Enter Text

Branch ID Enter Text

[ Delete ] [ Update ] [ Insert ]
D Jenis Nama Produk Stok Branch

Close

Gambar 4.13 Form Master Product Availability

Footer
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Master Branch And Dealer

Logo Perusahaan

ID Enter Text
Marker ID Enter Text
Tipe Enter Text
Nama Cabang Enter Text
Alamat Enter Text
Logo Perusahaan
& Entry Data [ Delete ] [ Update ] [ Insert ]
Logo Aplikasi
ID Marker ID Tipe Nama Cabang Alamat
Footer

Gambar 4.14 Form Master Branch And Dealer

Tombol Shortcut

Master Data Crop

Logo Perusahaan

Logo Perusahaan
&
Logo Aplikasi

ID Enter Text ]
Marker ID Enter Text ]
Jenis Tanaman [Enter Text o T
Nama Tanaman Enter Text
Propinsi Enter Text
Entry Data [ Delete ] [ Update ] [ Insert ]
D Marker ID Jenis Tamanan| Nama Tanama Propinsi

Close

Footer

Gambar 4.15 Form Master Data Crop




43

Entry Data Crop

Tombol Shortcut

Logo Perusahaan

Logo Perusahaan
&
Logo Aplikasi

Raw Data

Multi line text

Text copied from Microsoft Office Excel Cell Data

<
Result
Enter Text

Converted Data

D

Marker ID

Jenis Tamanan

Nama Tanamal

Propinsi

Close Save

Gambar 4.16 Form Entry Data Crop

Footer

Entry Data Branch

Tombol Shortcut

Logo Perusahaan

Gambar 4.17 Form Entry Data Branch

Raw Data
Multi line text (d
Text copied from Microsoft Office Excel Cell Data
v
< >
Result
Enter Text o)
Logo Perusahaan
&
Logo Aplikasi N
Converted Data
D Marker ID Tipe Nama Cabang Alamat
Footer
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[ X]
Nl Logo Perusahaan
Entry Product Availability &
[ TombolShorteut ]
Raw Data
Multi line text A
Text copied from Microsoft Office Excel Cell Data ]
~
<) ] L]
Result
Enter Text A
Logo Perusahaan
& i
Logo Aplikasi ~
Converted Data
D Jenis Nama Produk Stok Branch
Footer
Gambar 4.18 Form Entry Product Availability
d VINIVERJIIAD o

onView  legoPerusahaan -
| T WR” W YRV VvV W

]

Map Reg

Y|

View Terrain / View Map

Footer

Gambar 4.19 Form Map Region View
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Logo Perusahaan

Map Product Availability

ol

View Terrain / View Map

Footer

Gambar 4.20 Form Map Product Availability View

View Terrain / View Map

Footer

Gambar 4.21 Form Map Branch and Dealer View
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Map Crop Logo Perusahaan

ol

View Terrain / View Map

Footer

Gambar 4.22 Form Map Crop View

Atribute Name

View Terrain / View Map

Footer

Gambar 4.23 Form Map View Editor
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Sales Region Editor

ombol Shortcut

Logo Perusahaan

Enter Text

4

[ (e

Atribute Name Value

View Terrain / View Map

Footer

Gambar 4.24 Form Map Region Editor

Logo Perusahaan

Logo Perusahaan
&
Logo Aplikasi

Close

Footer

Gambar 4.25 Form About
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Database Configuration Logo Perusahaan

Tombol Shortcut

server Enter Text v

Authentication
(® Windows Authentication

(® SQL Authentication
Username Enter Text

Password Enter Text
Logo Perusahaan
&

Logo Aplikasi

Database Files Enter Text

Close Save

Footer

Gambar 4.26 Form Database Configuration

4.2 Mengimplementasikan sistem

Mengimplementasikan sistem merupakan tahap pengujian dimana desain
sistem dapat berjalan dengan baik. Implementasi dilakukan oleh satu orang, baik
tahap penganalisa sistem dan pendesain input output dilakukan oleh penulis.
Desain form yang telah dibuat harus sesuai dengan desain Input ouput sehingga

tidak membutuhkan banyak perubahan.

4.2.1 Kebutuhan Sistem
Untuk dapat menjalankan sistem informasi ini sehingga dapat berjalan
dengan dan lancar, sistem ini membutuhkan beberapa spesifikasi hardware
dan software
1. Spesifikasi kebutuhan hardware

a. Processor Intel Pentium IV 2.4 GHz.



49

b. RAM 512 MB.
c. Hard Disk 5GB.
1. Spesifikasi kebutuhan software
a. Microsoft Windows 32bit/64bit Operating System (XP, Vista, 7)

b. .Net Framework 2.0

4.3 Melakukan pembahasan terhadap hasil implementasi sistem

4.3.1 Instalasi Program

Dalam tahap ini, pengguna harus memperhatikan dengan benar terhadap
penginstalan perangkat lunak.

Berikut langkah-langkah penginstalan:

1. Install .Net Framework 2.0 Restributable Library

2. Install aplikasi ini ( Sistem Informasi Geografis PT DuPont )

4.3.2 Penjelasan Pemakaian

Setelah melakukan desain form, yang harus dilakukan adalah
mengimplentasikan desain ke dalam program, layout dari tampilan form pada
program harus sesuai dengan desain form yang sudah dibuat sebelumnya. Berikut
ini adalah screenshoot dari program yang sudah berjalan yang merupakan hasil

dari perancangan sistem sebelumnya
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l. Form Dashboard

Form ini adalah form yang pertama kali muncul saat program di jalankan.
Form ini memiliki semua menu untuk menampilkan form lain. Dengan form
utama ini baik admin maupun manager bisa menentukan form mana yang ingin
mereka tampilkan. Di sisi kiri form berisi tombol — tombol yang akan
menampilkan menu yang bersangkutan, sedangkan di sisi kanan adalah deskripsi

singkat dari menu yang akan user kunjungi.

Dashboard

v Dashboard | »

Administration Description
B About [ Map Region Editor
B Map View Editor
B Database Configuration

Dashboard

Dashboard contain all in on menu, to assist you what feature is
available in this software.

Update Data
B sales Region B Master Sales Region
& Product Availabilty - Master Preduct Availabilty
[ Branch And Dealer B Master Branch And Dealer
_‘ Crop Area - Master Crop Area
Analysis
B salesRegion B Multi View

B Product Availabilty
B Branch View
B crop View

Powered By HDX Engine 2010

Gambar 4.27 Screenshot Program Dashboard
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2. Form Sales Region Editor

Form ini adalah form yang digunakan untuk mengupdate data batas
wilayah pemasaran atau Sales Region. Pada sisi kiri form ini berisi keterangan dan
informasi dari batas wilayah yang di pilih oleh user. Sedangkan pada sisi kanan
form berisi tampilan peta digital yang menggambarkan batas wilayah pemasaran

dengan sebuah region yang berwarna abu — abu yang apabila di pilih oleh user,

batas tersebut akan berubah warna menjadi orange.

ww Dashboard | » Sales Region Editor | »

State : View Mode

SR-00001

RegioniD
DSM

SSR

MDO
ProfilePicture

D
Enter ID for current point

Powered By HDX Engine 2010

Gambar 4.28 Screenshot Program Sales Region Editor \
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3. Form Product Availability Editor

Form ini adalah form yang digunakan untuk mengupdate data ketersedian
suatu product atau Product Availability. Pada sisi kiri form ini berisi keterangan
dan informasi dari ketersediaan produk yang di pilih oleh user. Sedangkan pada
sisi kanan form berisi tampilan peta digital yang menggambarkan ketersediaan
produk yang digambarkan dengan icon belah ketupan berwarna biru yang apabila

di pilih oleh user, icon tersebut akan berubah warna menjadi merah.

BRoooio
BR000TT

BR00015
BR00016
BR00017
BR00016

Powered By HDX Engine 2010

Gambar 4.29 Screenshot Program Product Availability Editor
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4. Form Branch and Dealer Editor

Form ini adalah form yang digunakan untuk mengupdate data distribusi
kantor cabang dan dealer atau yang mereka kenal dengan istilah Branch and
Dealer. Pada sisi kiri form ini berisi keterangan dan informasi dari kantor cabang
yang di pilih oleh user. Sedangkan pada sisi kanan form berisi tampilan peta
digital yang menggambarkan lokasi dari kantor cabang atau dealer yang
digambarkan dengan icon belah ketupan berwarna biru yang apabila di pilih oleh

user, icon tersebut akan berubah warna menjadi merah.

Branch Ang Dealer Editor ,

'#w Dashboard | # Branch And Dealer Editor | *

D BR-00007
Kabupaten

Kecamatan

MarkeriD M-o0077
NamaCabang  PT.Abadi Jaya

Enter alamat for current Map

Powered By HDX Engine 2010

Gambar 4.30 Screenshot Program Branch And Dealer Editor
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5. Form Crop Editor

Form ini adalah form yang digunakan untuk mengupdate data hasil
pertanian suatu lokasi di daerah tertentu atau yang mereka kenal dengan istilah
Crop. Pada sisi kiri form ini berisi keterangan dan informasi dari hasil pertanian
yang di pilih oleh user. Sedangkan pada sisi kanan form berisi tampilan peta
digital yang menggambarkan hasil pertanian suatu daerah yang digambarkan
dengan icon lingkaran berwarna orange yang apabila di pilih oleh user, icon

tersebut akan berubah warna menjadi merah.

Crop Editor

'#w Dashboard | » CropEditor | ¢ o

Tanjungbinangun Nangah
o PITALOII g g

State: View Mode

CR-00008 -
CR-00010.
CR-0001
CR-00012
CR-00013.

CR-00015
CR-00016

CR-00015
CR-0001y.

Desa P

D CRooo17
Jenis Perkebunan
Kabupaten

Kecamatan

MarkeriD. M-00022
NamaTanaman  Karet

3 K

.

Propinsi
Desa
Enter desa for current point

\Waimanguaro Waingapu|
o e
Waikabubak

Powered By HDX Engine 2010

Gambar 4.31 Screenshot Program Crop Editor
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6. Form Master Data Sales Region

Form ini adalah form yang digunakan untuk mengupdate data batas
wilayah pemasaran atau yang mereka kenal dengan istilah Sales region. Form ini
di desain khusus untuk admin karena tidak ada tampilan peta digital di form ini.
Form ini berisi text box yang sesuai dengan field — field pada Sales Region.
Kemudian terdapat sebuah datagridview yang menampilkan seluruh data sales

region. Dengan form ini user dapat melakukan insert, update dan delete data yang

ada pada datagridview.
L y S 'ﬁ’&qgr_a,p;h.ical
Master Data Sales Region {5 j'"f°z{"at'°“ SVStefT,

ew Dashboard | # Master Data Sales Region | *

Master Data Sales Region

D SR-0000g
Regionid [+ -
bsm W IRl Y B )
ssR

mpo B Ll

Profile Picture I B

e (Upeng) Lingil)

» Regionid osm ssk Moo Profilepicture -

SR-00002 1 DSM nya regio.. |-

5R-00003

SR-00004 Nama DSM Nama SR Nama MDO

SR-00005

5R-00006 Agung Prabowe | Nama SSR Reg... [MDO Region 6 |-

5R-00007

CEICERE

SR-00008

Close |

GasRiRRS

[ Powered By HDX Engine 2010

Gambar 4.32 Screenshot Program Master Data Sales Region
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7. Form Master Data Product Availability

Form ini adalah form  yang digunakan untuk mengupdate data
ketersediaan produk atau yang mereka kenal dengan istilah product availability.
Form ini di desain khusus untuk admin karena tidak ada tampilan peta digital di
form ini. Form ini berisi text box yang sesuai dengan field — field pada product
availability. Kemudian terdapat sebuah datagridview yang menampilkan seluruh
data product availability. Dengan form ini user dapat melakukan insert, update

dan delete data yang ada pada datagridview.

Master Data Product Availability { < 4o 3
= N s
"ws Dashboard | » Master D. duct Availability | »

Master Data Product Availability

[ PA-00003 New Record
Jenis

Nama Produk.

stok 1

BranchiD [BRocoos —

‘tryData ' 'E.J _l-tij tlnsert )

miracles\of science~

\
QUPOND Gesarapbisal

[ Powered By HDX Engine 2010

Gambar 4.33 Screenshot Program Master Data Sales Region
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8. Form Master Data Branch

Form ini adalah form yang digunakan untuk mengupdate data kantor
cabang dan dealer atau yang mereka kenal dengan istilah branch and dealer. Form
ini di desain khusus untuk admin karena tidak ada tampilan peta digital di form
ini. Form ini berisi text box yang sesuai dengan field — field pada tabel branch and
dealer. Kemudian terdapat sebuah datagridview yang menampilkan seluruh data
branch and dealer. Dengan form ini user dapat melakukan insert, update dan

delete data yang ada pada datagridview.

- | A

Geographical
Information System

. — ‘
Master Data Branch 5 . #-QUIIND

‘w Dashboard | » Master DataBranch | »

Master Data Branch

D BR-00061 New Record
Marker ID HMELVYERY
Tipe
Nama Cabang
Alamat
Propinsi
Kabupaten
Kecamatan
Email
Telp
Entry Data Delete Update Insert
| D MarkerlD Tipe NamaCabang ~ Alamat Propinsi Kabupaten  Kecamatan  Email ";‘
| (B 5R-00c0s - PT. Abadi Jaya |Jl. Mawar63 - - - abadi@gmai... -
| BR-00005 M-00011 - PT. Biliton Ja... [Jl. Melatiso |- - - biliton@yah... |-
BR-00006 M-00076 G PT.Sentosa ... |JI. Hasanuddin |-
BR-00007 M-00077 - PT.AbadiJaya [Jl. Tegal 76 |- - - abadi@ymai... |-
BR0000 M-00080 - PT. Sulawesi... [JI. Sulawesi 8o |- - - sulawesi@g... |-
BR-00011 M-00081 - PT. Kalimant... [JI. Kalimanta... |- - - blabla@yzh... |-
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9. Form Master Data Crop

Form ini adalah form yang digunakan untuk mengupdate data kantor hasil
pertanian di suatu daerah atau yang mereka kenal dengan istilah Crop. Form ini
di desain khusus untuk admin karena tidak ada tampilan peta digital di form ini.
Form ini berisi text box yang sesuai dengan field — field pada tabel crop.
Kemudian terdapat sebuah datagridview yang menampilkan seluruh crop. Dengan
form ini user dapat melakukan insert, update dan delete data yang ada pada

datagridview.

— | A

Geographical
Information System

N N — .
Master Data Crop { 3= . 7@

wv Dashboard | ¢ Master DataCrop | *

Master Data Crop
1o} CR-00071 New Record
Marker ID
Jenis

Nama Tanaman

Propinsi
Kabupaten B i
Kecamatan N
Desa F B B |
Entry Data Delete Wpdate) |gulnsert b
D MarkeriD Jenis NamaTanaman Propinsi Kabupaten  Kecamatan  Desa B
[ CRoooos _ Meooors __Pertanian _Gabe ... =
CR-00010 M-00015 Pertanian Kacang Panj... |- = = ki |
CRoo0tt M-00016 Pertanian Kedelai
| CRo0012 M-00017 Pertanian Kubis
| CR-00013 M-00048 Pertanian Kentang
CR-00014 M-0001g Perkebunan  |Sawit
CRo0015 M-00020 Perkebunan | Tebu
CR-00016 M-0002¢ Perkebunan | Nanas
CR-00017 M-00022 Perkebunan | Karet
D o v Bt Al =
CUPDRD Grsssnebisal Close |
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10. Form Entry Data Crop

Form ini adalah form yang digunakan untuk admin mengupdate data

kantor hasil pertanian di suatu daerah atau yang mereka kenal dengan istilah

Crop. Form ini di desain agar dapat berinteraksi dengan program lain yaitu

Microsoft Office Excel. Dimana user dapat meng-copy data dari cell di Excel,

kemudian apabila di-paste di form ini pada bagian Raw Data. Tabel akan otomatis

terisi data secara langsung dapat dimasukkan kedalam tabel.

|| B
Entry Data Crop

'ww Dashboard | » EntryDataCrop | #

Entry Data Crop

Raw Datz

Kabupsten  Kecamatan

Cancel | Save
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11. Form Entry Data Crop

Form ini adalah form yang digunakan untuk admin mengupdate data
kantor cabang dan dealer di suatu daerah atau yang mereka kenal dengan istilah
branch and dealer. Form ini di desain agar dapat berinteraksi dengan program
lain yaitu Microsoft Office Excel. Dimana user dapat meng-copy data dari cell di
Excel, kemudian apabila di-paste di form ini pada bagian Raw Data. Tabel akan

otomatis terisi data secara langsung dapat dimasukkan kedalam tabel.

ey Geographical
Entry Data Cabang / Branch PR S s 1))
'ew Dashboard | » EntryData Cabang /Branch | # - - - -

Entry Data Cabang / Branch

R it

C rted Data

S som omogEm PR L, = X=m om™ @
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12. Form Entry Data Product Availability

Form ini adalah form yang digunakan untuk admin mengupdate data
ketersediaan product di branch atau delaer atau yangmereka kenal dengan istilah
Product availability. Form ini di desain agar dapat berinteraksi dengan program
lain yaitu Microsoft Office Excel. Dimana user dapat meng-copy data dari cell di
Excel, kemudian apabila di-paste di form ini pada bagian Raw Data. Tabel akan

otomatis terisi data secara langsung dapat dimasukkan kedalam tabel.

[ | B , Geographical .=~
Entry Data Product Availability = -"f°'f"at'°" S"StefT,

[#% Dashboard | » Entry Data Product Avalabllity | »

Entry Data Product Availability

Raw Data

Cancel Save
Gostapblsal J
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13.  Form Map View Region

Form ini adalah form view yang ditujukan untuk manager, dimana form
ini menampilkan visualisasi peta digital dari batas wilayah pemasaran atau Sales
Region. User hanya dapat melihat data sales region dan informasi dari sales
region. Apabila user memilih sales region akan muncul pop up menu yang berisi

informasi dari sales region yang bersangkutan.

e Dashboard | » Map Region View | »
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14.  Form Map View Product Availability

Form ini adalah form view yang ditujukan untuk manager, dimana form
ini menampilkan visualisasi peta digital dari ketersediaan produk atau Product
Availability. User hanya dapat melihat data product availability dan informasi data
tersebut. Apabila user memilih sales region akan muncul pop up menu yang berisi
informasi dari Product apa saja yang tersedia dari lokasi dealer yang

bersangkutan.

PA-00001

I estisida test 1> 23 BR-ooooz M
| PAoooo: |Hebisida |gataumam.. s |BRoooos |
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15.  Form Map View Branch And Delaer

Form ini adalah form view yang ditujukan untuk manager, dimana form
ini menampilkan visualisasi peta digital dari lokasi kantor cabang atau Branch and
dealer. User hanya dapat melihat data branch and dealer dan informasi data
tersebut. Apabila user memilih titik branch and dealer akan muncul pop up menu

yang berisi informasi dari dealer yang bersangkutan.

KantorCabang

ID: Sulawesi  woug_owsin
BR-00007 TEN9923 yyouai

Nama Cabang :

A'%:‘Z%’ ERC K

Tegal 76 ‘*' I\
Email :
abadi@ymail.com
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16.  Form Map View Crop

Form ini adalah form view yang ditujukan untuk manager, dimana form
ini menampilkan visualisasi peta digital dari hasil pertanian atau crop. User hanya
dapat melihat data crop dan informasi data tersebut. Hasil pertanian digambarkan
dengan lingkaran yang memiliki warna sesuai dengan tanaman yang
bersangkutan. Misalnya cabe digambarkan dengan warna merah. Apabila user
memilih titik crop akan muncul pop up menu yang berisi informasi dari crop yang

bersangkutan.
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17.  Form Map View Editor

Form ini adalah form view yang ditujukan untuk admin. Form ini berfugsi
untuk mengatur tampilan map yang dapat ditampilkan, karena dalam program ini
map ditampilkan dalam beberapa layer atau tingkat zoom, semakin tinggi zoom

semakin detail gambarnya, form ini berfungsi untuk mengatur layer — layer dari

peta raster tersebut.

‘v Dashboard | » Map View Editor | #

Map(1)

Map(z)

Map(3)

Map(a)

msp(s)

Map(s)

Map(7)

B Atribute
Alpha o
Endscale B
LocalFileName
MaplD

PrefixName
StartPanPosition {X=0, Y=0}
StartPanpositionX. o

| StartPanPositienY o
Stariscale 0

Mapip
Enter 1D for current Map
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18. Form Map Region Editor

Form ini adalah form view yang ditujukan untuk admin. Form ini berfugsi
untuk mengatur dan menambahkan region atau batas wilayah, baik itu berupa
batas wilayah propinsi maupun batas wilayah penjualan, user dapat membuat titik

— titikk yang saling berhubungan sehingga membentuk sebuah polygon yang

nantinya akan diberi data untuk mendeskripsikan batas wilayah atau daerah.

Mode  Live Mode!
Region(s) -

Resion(z)
Region(3) o
Re; Eioﬁ4
Data DSM=;PROV=;
Description  Sales Region 6
Endscale 206
D 5
Name Region©
ParentiD o
StartScale 1
Name
Enter 1D for current Map

°
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19.  Form About
Form ini adalah form yang berisi keterangan pembuat sistem berisi
software yang digunakan dan fitur — fitur yang terdapat di dalam sistem. Form ini

tidak menangani input output hanya untuk tampilan saja.

L[ B ae.ggr_aphical =
About ‘ s = fﬂfoi' ation Systhr m

| Dashboard | » About | r

About

Geographical Information System for DuPont. This program is created by Hendra Darwintha All Right
reserved. Using Hendra Darwintha's Multimedia Extended Library Version 2.1 Build May 2010. This apllication
can be use only in PT. DuPont Agricultural Product Indonesia.

Feature of this application
- Help district sales manager to view distribution of crop potention
- Help district sales manager to view distribution of branch and dealer
- Help district sales manager to view product availability in each branch
- Help district sales manager to view area of sales region in Indonesia

Tool for build this program :
- Microsoft Visual Studio 2008
- Adobe Photoshop (S 4
- Notepad++
-Inkscape

Map on this application using captured image from Google(R) Maps, which is captured and save into bitmap
file, last update image : January 2010

Special thanks to :

- Allah SWT
- All of my friend who help me build this program

Close
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20.  Form Database configuration
Form ini adalah form yang berfungsi untuk menangani database pada
sistem, karena semua data disimpan pada sebuah database file. Form ini akan

mengatur file dari database tersebut.

[ [B . ﬁgggr_aplslical
Database Configuration {2 ermation Systell qUIIMD
[#w Dashboard | » Database E—. - = —— e ~

Database Configuration

Server

Authentication

© Windows Authentication

© SQL Authentication
Username
Password
Database Files Bioise
Test Connection Cancel QK

cal

1
ystem
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan proses perancangan sistem informasi geografis pada PT.
DuPont Agricultural Product Indonesia, dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Sistem informasi geografis ini dapat digunakan dengan baik pada PT.
DuPont Agricultural Indonesi, karena sistem dan fungsinya sesuai dengan
kebutuhan perusahaan tersebut

2. Sistem informasi geografis ini dapat menampilkan potensi pertanian tiap
wilayah pemasaran PT.DuPont di Indonesia.

3. Sistem informasi geografis ini dapat menampilkan potensi pertanian tiap
wilayah pemasaran PT.DuPont di Indonesia

4. Sistem informasi geografis ini dapat memantau ketersediaan produk yang
berada di tiap wilayah pemasaran PT.DuPont di Indonesia

5. Sistem informasi geografis ini dapat memudahkan manager dalam

mengambil keputusan

5.2 Saran

Berdasarkan penjelasan tentang Sistem Informasi Geografis pada PT.
DuPont Agricultural Product Indonesia yang telah dibuat, dapat diberikan saran
untuk pengembangan sistem ini. Sistem dapat dikembangkan menjadi sistem yang
lebih  kompleks, lebih sedikit membutuhkan resource, dan dapat
diimplementasikan pada website. Karena sistem yang ada sekarang, nantinya

akan mengalami perkembangan untuk kedepannya.
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